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Abstract. This study analyzes the use of conceptual metaphors representing the grieving process in Taylor Swift's 

album "Folklore" through the lens of Kübler-Ross's five stages of grief. The method employed is a qualitative 

descriptive approach, with data collection conducted through the analysis of song lyrics obtained from physical 

albums and digital music platforms. The research instrument consists of a guideline for identifying and 

categorizing metaphors related to the theme of grief. The data analysis procedure includes in-depth reading to 

identify metaphors, which are then categorized according to the stages of grief. The findings indicate that each 

song in the album reflects various aspects of denial, anger, bargaining, depression, and acceptance, providing a 

profound understanding of the grieving experience. This research demonstrates that metaphors in the lyrics serve 

not only as artistic expression but also as a means to comprehend the psychological processes individuals 

undergo. The study recommends further analysis of other albums with similar themes to enrich the understanding 

of the emotional impact of song lyrics 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis penggunaan metafora konseptual yang menggambarkan proses berduka 

dalam album Taylor Swift "Folklore" melalui sudut pandang lima tahap berduka menurut Kübler-Ross. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data dilakukan melalui analisis lirik 

lagu yang diperoleh dari album fisik dan platform musik digital. Instrumen penelitian terdiri dari pedoman untuk 

mengidentifikasi dan mengkategorikan metafora yang terkait dengan tema berduka. Prosedur analisis data 

meliputi pembacaan mendalam untuk mengidentifikasi metafora, yang kemudian dikategorikan menurut tahapan 

berduka. Temuan menunjukkan bahwa setiap lagu dalam album tersebut mencerminkan berbagai aspek 

penyangkalan, kemarahan, tawar-menawar, depresi, dan penerimaan, yang memberikan pemahaman mendalam 

tentang pengalaman berduka. Penelitian ini menunjukkan bahwa metafora dalam lirik tidak hanya berfungsi 

sebagai ekspresi artistik tetapi juga sebagai sarana untuk memahami proses psikologis yang dialami individu. 

Penelitian ini merekomendasikan analisis lebih lanjut terhadap album lain dengan tema serupa untuk memperkaya 

pemahaman tentang dampak emosional dari lirik lagu. 

 

Kata kunci: Metafora Konseptual, Kübler-Ross, Lima Tahap Berduka, Taylor Swift, Folklore. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Karya sastra merupakan karya seni bahasa yang ditulis oleh seorang sastrawan dan 

diklasifikasikan sebagai seni dan ilmu, bidang seni sastra meliputi seni lukis, seni drama, seni 

tari dan seni musik (Sari dkk., 2021). Karya sastra memiliki bentuk ekspresi artistik melalui 

bahasa yang memiliki nilai estetika dan berisikan penyampaian pengalaman, pemikiran, serta 

emosi manusia. Menurut (Wibowo, 2013) seorang sastrawan memiliki kecerdasan bahasa yang 
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memungkinkan mereka untuk memilih kata-kata yang sudah biasa serta menggabungkannya 

menjadi karya sastra yang luar biasa. Karya sastra ditandai dengan penggunaan bahasa yang 

kreatif dan imajinatif, dan sering mengandung makna simbolis atau filosofis. Karya sastra 

meliputi bentuk-bentuk ekspresi lain yang menggunakan bahasa sebagai media utama yang 

dibagi menjadi prosa, puisi dan drama.  

Menurut (Ans Prawati Yuliantari & Ermelinda Abur, 2019), terdapat karya seni musik 

yang termasuk ke dalam karya sastra yang  bentuknya mirip puisi yaitu lagu karena liriknya 

merupakan hasil dari sebuah imajinasi sang pengarang dalam bentuk kata-kata yang indah 

seperti sebuah puisi. Pada studi sastra, lirik lagu merupakan teks verbal dan dapat dianalisis 

dengan cara yang sama seperti karya sastra lainnya karena mengandung unsur-unsur estetika 

yang serupa dengan puisi yang memiliki struktur terdiri dari bait, baris, dan rima. Menurut 

(Sari dkk., 2021), lagu adalah kumpulan nada atau suara yang disusun dalam urutan, 

kombinasi, serta hubungan temporal sehingga menghasilkan susunan lagu yang mempunyai 

kesatuan, kesinambungan dan mengandung irama. Lagu merupakan salah satu karya sastra 

dengan bahasa universal juga alat untuk berkomunikasi yang bisa dipakai oleh orang-orang 

dari berbagai belahan dunia. Lagu  juga memiliki dampak yang besar pada kehidupan manusia 

karena membantu mengutarakan ekspresi emosi dan komunikasi sosial melalui melodi dan lirik 

lagunya. Menurut (Wellek & Warren, 1989), hubungan antara elemen lagu dan liriknya 

merupakan bentuk cara komunikator berkomunikasi dengan komunikan.   

Analisis lirik lagu menjadi semakin penting dalam kajian sastra kontemporer, karena 

bahasa dalam lirik lagu tidak jauh berbeda dengan bahasa puisi yang mana sesuai dengan 

pengertian lirik yang terdapat dalam Kamus Istilah (Wibowo, 2013). Lirik lagu yang diciptakan 

sebagai perpaduan antara ritme musik dan bahasa puitis, mewakili narasi budaya, ekspresi 

emosional, dan kreativitas linguistik yang kaya. Lirik lagu dapat menyampaikan berbagai tema, 

seperti perasaan, konflik sosial, dan perspektif hidup yang memungkinkan terdapat makna yang 

tersirat. Lirik  lagu yang dituliskan biasanya menggunakan rangkaian kata yang memiliki 

makna tersembunyi yang mana harus kita telaah terlebih dahulu sebelum kita dapat 

memahaminya (Johanis & Pendit, 2022). Maka dari itu, lirik lagu merupakan subjek penelitian 

yang menarik dalam studi sastra dan penerjemahan terutama mengenai makna metafora yang 

terkandung di dalam liriknya. 

Menurut (Lakoff & Johnson, 2008) menyatakan bahwa cara berpikir manusia pada 

dasarnya bersifat metaforis. Metafora adalah salah satu bentuk ekspresi bahasa yang 

menggunakan perbandingan implisit untuk menyampaikan maknanya secara tidak langsung. 
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Menurut (Darsya et al., 2024), metafora adalah gaya bahasa yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan suatu konsep atau bahkan objek dengan memberikan perbandingan yang 

implisit dengan konsep atau objek lain tetapi memiliki kesamaan karakteristik. Penggunaan 

metafora dalam lirik lagu dapat berisikan hal imajinatif sang penulis, karena dapat 

menyampaikan perasaan mendalam lewat lirik lagu yang menggambarkan emosi seperti cinta, 

bahagia, sedih, hingga rasa kecewa dan bahkan amarah (Sentana & Saefulloh, 2024).  

 Meskipun metafora lebih spesifik dan imajinatif, metafora itu sendiri memiliki efek 

emosional yang lebih besar daripada ekspresi literal (Li dkk., 2022). Maka dari itu, metode 

metafora konseptual yang pertama kali dikenalkan oleh (Lakoff & Johnson, 2008) 

memungkinkan kita memahami ide abstrak melalui pengalaman nyata, seperti mengaitkan 

perasaan dengan ruang, gerakan, atau objek fisik. (Irwansyah, 2021) mengatakan “we have 

found, on the contrary that metaphor is pervasive in everyday life, not just in language but in 

thought and action” yang memiliki arti bahwa metafora melekat dengan kehidupan sehari-hari, 

bukan hanya dalam bahasa tetapi dalam pikiran dan tindakan. (Irwansyah, 2021) mengatakan 

bahwa tulisan atau karya seseorang menggunakan metafora konseptual agar memiliki kesan 

lebih indah dan lebih puitis. Menurut (Morett dkk., 2022) dibutuhkan penelitian untuk 

membantu pendengar dan penikmat supaya tidak hanya mendengarkan tetapi dapat memahami 

makna dari metafora yang terkandung dalam lirik lagu. Dalam hal ini, salah satu seorang 

penulis lagu dan musisi yang dapat dianalisis karya sastra dalam konteks lirik lagu yang banyak 

memiliki metafora adalah Taylor Swift.  

Taylor Alison Swift atau yang biasanya dikenal sebagai Taylor Swift adalah penyanyi 

serta penulis lagu dari Amerika Serikat yang terkenal dengan lirik-lirik lagunya yang penuh 

dengan permainan kata yang berfokus pada kehidupan pribadinya. Dalam banyak kasus, lirik 

lagu Taylor Swift menggambarkan elemen-elemen dari budaya Amerika, seperti norma 

sosialnya, kebiasaan dan kehidupan pribadi lainnya. Lagu-lagu karya Taylor Swift juga 

menunjukkan bagaimana musik populer, dan dapat mencapai audiens global yang luas dari 11 

album yang dimilikinya. Berikut urutan album Taylor Swift: Taylor Swift (2006), Fearless 

(2008), Speak Now (2010), Red (2012), 1989 (2014), Reputation (2017), Lover (2019), 

Folklore (2020), Evermore (2020), Midnight (2022), The Tortured Poets Department (2024).  

Dari 11 album tersebut, penulis tertarik untuk membahas penyampaian salah satu bentuk 

emosi yang dikemas dalam bentuk metafora yang ada dalam album Folklore. Menurut 

(Yasmina Frida & Zuraida, 2022), Taylor Swift menggunakan banyak metafora dalam lirik 

lagu pada album “Folklore” yang berkaitan dengan cara Taylor Swift menyampaikan 
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perasaannya melalui karyanya. Selain itu, yang menarik perhatian penulis adalah terdapat 

beberapa lagu yang liriknya mencerminkan perjalanan emosional Taylor Swift yang juga 

berkaitan dengan metafora kesedihan, kemarahan, kekecewaan seperti  yang terdapat dalam  

lima tahapan-tahapan duka yang dialami manusia. Menurut (Kübler-Ross, 1969) ada 5 tahapan 

duka (5 stages of grief) yaitu denial yang artinya penyangkalan, lalu ada anger yang artinya 

kemarahan, setelahnya ada bargaining yang artinya tawar-menawar, selanjutnya depression 

yang artinya depresi, dan terakhir acceptance yang artinya penerimaan.  

Dalam hal ini, penggunaan metafora dalam sebuah karya sastra berbentuk lagu 

membantu orang yang sedang mengalami perasaan berduka dapat memahami dan 

membantunya untuk mengelola perasaan mereka yang sulit untuk diungkapkan secara 

langsung. Karena penggunaan metafora dalam musik memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap pemahaman dan penafsiran pengalaman seseorang terutama berduka dan dalam 

konteks ini metafora konseptual memungkinkan penggambaran emosi yang kompleks secara 

estetis dan mendalam, sehingga mampu mengunggah empati dan resonansi emosional para 

pendengar. Namun seiring perbedaan budaya, latar belakang sosial, dan konteks bahasa 

metafora dalam lirik lagu dapat mengalami pergeseran makna terutama jika metafora tersebut 

diterjemahkan. Hal tersebut akan berpengaruh mengurangi kedalaman emosional dan 

kompleksitas naratif yang ada. Akibatnya, memungkinkan pendengar dalam bahasa target tidak 

merasakan intensitas emosi yang sama seperti yang dimaksudkan dalam lirik asli.  

Terlepas dari tinjauan pustaka yang sudah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menginterpretasikan representasi konseptual duka yang diekspresikan 

melalui penggunaan metafora dalam beberapa lirik-lirik lagu tertentu pada album Folklore 

karya Taylor Swift melalui perspektif tahapan duka Kübler-Ross, sehingga memberikan 

pemahaman mengenai makna literal tentang representasi emosi kompleks dalam karya sastra 

serta kiasannya. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggabungkan teori metafora konseptual (alat 

sastra) yang digunakan dalam beberapa lirik pada album Folklore karya Taylor Swift yang 

berkolerasi dengan karakteristik emosional yang mana merepresentasikan 5 teori tahapan 

berduka yang dialami manusia menurut (Kübler-Ross, 1969). 
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2.1 Teori Metafora konseptual 

Kajian ini mengadopsi perspektif metafora konseptual yang dipopulerkan (Lakoff & 

Johnson, 1980) dalam “Metaphor We Live By”. Teori ini menyatakan bahwa metafora 

bukan sekadar alat retorika, melainkan juga struktur kognitif mendasar yang 

membentuk cara kita berpikir serta memahami konsep abstrak menjadi konsep yang 

lebih konkret. Manusia melakukan pemaknaan suatu objek dengan kognisinya yang 

mendasari konsep pemahaman pada manusia (Lakoff & Johnson, 1980). (Kövecses, 

2002) mengembangkan teori (Lakoff & Johnson, 1980) dengan  menekankan cultural 

variation yang terdapat dalam metafora. Beliau mengatakan bahwa metafora 

konseptual bersifat universal tetapi juga dipengaruhi budaya. Beliau juga mengatakan 

bahwa pengalaman emosional cenderung diekspresikan melalui metafora yang bersifat 

embodied atau pemahaman konsep yang didasarkan pada pengalaman fisik dan 

sensorik yang dapat dirasakan dan kontekstual. Contohnya terdapat dalam kalimat 

“DUKA ADALAH PERANG” yang merupakan metafora konseptual yang 

menggambarkan pengalaman emosional dalam medan pertempuran. 

2.2 Teori Lima Tahap Duka Kübler-Ross 

Kajian teori ini menggunakan model lima tahap duka yang dikemukakan oleh (Kübler-

Ross, 1969) dalam “On Death and Dying” sebagai lensa analitisnya. Terdapat 5 tahapan 

duka (5 stages of grief) yaitu denial yang artinya penyangkalan, lalu ada anger yang 

artinya kemarahan, setelahnya ada bargaining yang artinya tawar-menawar, 

selanjutnya depression yang artinya depresi, dan terakhir acceptance yang artinya 

penerimaan. Teori ini sifatnya tidak selalu linier dan universal, tetapi dapat 

mengidentifikasi lima tahapan emosional yang umum dialami oleh individu dalam 

menghadapi kehilangan. Pada awalnya teori ini dirancang untuk pasien terminal, tetapi 

model teori ini sudah banyak diaplikasikan dalam kajian budaya dan ekspresi seni. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan dengan metode penelitian 

kualitatif deskriptif untuk menganalisis representasi metafora konseptual duka dalam lirik lagu 

pada album Folklore karya Taylor Swift melalui lensa lima tahap berduka Kübler-Ross. 

Menurut (Putri & Gusthini, 2022) metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode 

post-positivisme yang mana menekankan pentingnya validitas, kepercayaan dan kepastian. 

Dimana peneliti memainkan peran sentral, menggambarkan situasi dengan objektif 
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berdasarkan apa yang terlihat. Metode penelitian ini dilakukan dengan sumber data resminya 

adalah lirik lagu yang terdapat dalam album Folklore yang tersedia pada catatan album fisik 

maupun platform musik digital terpercaya. Teknik analisis data yang digunakan  menggunakan 

teknik analisis isi atau content analysis dengan mengelompokkan metafora yang diidentifikasi 

sebagai metafora konseptual bertema duka yang selanjutnya berkorespondensi dengan 

karakteristik emosi dari lima tahapan duka Kübler-Ross yaitu penyangkalan, kemarahan, 

tawar-menawar, depresi dan penerimaan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Folklore merupakan album kejutan yang dirilis tanpa ada promosi dan menjadi album 

kedelapan milik Taylor Swift yang dirilis pada 24 Juli 2020, melalui Republic Records pada 

masa isolasi selama pandemi COVID-19. Folklore memiliki 17 daftar lagu yang meliputi 16 

lagu utama dan 1 lagu tambahan eksklusif. Berikut judul lagu yang terdapat dalam album 

Folklore adalah The 1, Cardigan, The Last Great American Dynasty, Exile, My Tears, 

Ricochet, Mirrorball, Seven, August, This Is Me Trying, Illicit Affairs, Invisible String, Mad 

Woman, Epiphany, Betty, Peace, dan satu lagu tambahan eksklusif berjudul Hoax. Lagu dalam 

Folklore menggambarkan beragam emosi yang berkaitan dengan duka, kehilangan, kesedihan, 

pelarian dari kenyataan, serta pengkhianatan yang dikemas dalam sebuah metafora. 

Dalam konteks lagu, metafora membantu pendengar merasakan kedalaman emosional 

secara lebih secara lebih personal dan mendalam. Hal ini memungkinkan bahwa metafora 

memungkinkan penyampaian emosi yang bersifat simbolis serta reflektif pada interpretasi lirik 

lagu. Metafora konseptual bertema duka ditemukan pada seluruh lagu dalam album Folklore 

karya Taylor Swift. Dari metafora dalam lirik-lirik tersebut tidak hanya menggambarkan emosi 

secara langsung, tetapi juga menawarkan sudut pandang baru mengenai beberapa proses 

berduka yang dihadapi secara artistik dan reflektif. 

Proses berduka setiap manusia memang berbeda. Namun, menurut (Kübler-Ross, 1969), 

menjelaskan bahwa respon emosional kebanyakan individu terhadap kehilangan besar 

memiliki 5 tahapan. Berikut penjelasan mengenai lima tahapan tersebut menurut (Kübler-Ross, 

1969) dalam buku “On Death and Dying” adalah: 

1) Penyangkalan (Denial) 

Merupakan reaksi awal pada proses kehilangan, perasaan yang penuh dengan 

ketidakpercayaan dan menolak menerima fakta yang ada. 
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2) Kemarahan (Anger) 

Perasaan yang bisa terjadi akibat kehilangan, perasaan marah ini yang bisa saja 

ditujukan kepada diri sendiri, atau orang lain. 

3) Tawar-menawar (Bargaining) 

Sebuah upaya yang terjadi untuk mengubah situasi akhir dan menghindari kehilangan 

yang dihadapi dengan membuat janji atau permohonan. 

4) Depresi (Depression) 

Kesedihan yang mendalam dan kenyataan bahwa kehilangan tersebut tidak bisa 

dirubah. 

5) Penerimaan (Acceptance) 

Penerimaan terhadap kenyataan yang dihadapi, serta mulai menyesuaikan diri dengan 

kehidupan yang baru. 

Berikut lagu  yang telah diidentifikasi liriknya mengandung metafora konseptual duka pada 

album Folklore karya Taylor Swift melalui lensa 5 tahap duka Kübler-Ross: 

1. Penyangkalan (Denial) 

a) The 1 

Lagu ini mencerminkan tahap penyangkalan melalui metafora konseptual 

“REALITAS YANG DIINGINKAN ADALAH DUNIA PARALEL” yang terdapat 

dalam lirik “But it would’ve been fun / if you would’ve been the one”. Kutipan lirik 

tersebut menggambarakan penyangkalan terhadap kenyataan. 

b) Mirrorball 

Lagu ini menunjukan tahap penyangkalan melalui metafora konseptual “CINTA 

ADALAH PERTUNJUKKAN SIRKUS” sebagaimana tertuang dalam lirik “I’m 

still on that trapeze, I’m still trying everything to keep you looking at me”. Kutipan 

lirik yang terdapat pada kalimat “on that trapeze” memiliki makna konseptual yaitu 

citra seseorang yang berada dalam posisi rapuh dan berbahaya, tetapi menyangkal 

perasaan tersebut dan tetap bertahan demi menarik perhatian pasangannya. 

c) The Last Great American Dynasty 

Lagu ini menunjukkan tahap penyangkalan melalui metafora konseptual 

“KEKACAUAN ADALAH KEBEBASAN” yang terdapat dalam kutipan lirik 

“She had a marvelous time ruining everything”. Dalam kutipan lirik tersebut 

menggambarkan bahwa sebuah kebebasan merupakan bentuk penyangkalan luka. 
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2. Kemarahan (Anger) 

a) Mad Woman 

Dalam lagu ini berisikan kemarahan sebagai metafora konseptual “KEMARAHAN 

ADALAH API”, dalam lirik “every time you call me crazy / I get more crazy”, yang 

mana menggambarkan intesitas emosi. 

b) My Tears Ricochet 

Lagu ini menunjukkan tahap kemarahan karena menghadirkan konflik emosional 

melalui metafora konseptual “DUKA ADALAH PERANG” dalam lirik “You wear 

the same jewels that I gave you / As you burry me”. Kutipan lirik tersebut 

menggambarkan kemarahan dan perasaaan tidak terima dengan apa yang terjadi. 

3. Tawar-Menawar (Bargaining) 

a) Illicit Affairs 

Lagu ini menggambarkan negosiasi peran dalam cinta rahasia sebagai bentuk dari 

tahap tawar-menawar melalui metafora konseptual “HUBUNGAN TERLARANG 

ADALAH NEGOSIASI IDENTITAS”, hal ini terdapat dalam lirik “Don’t call me 

kid / Don’t call me baby”. 

b) This Is Me Trying 

Lagu ini menggambarkan tahap tawar menawar dengan usaha memperbaiki diri 

yang terdapat dalam metafora “PENYESALAN ADALAH KEHILANGAN 

KESEMPATAN” yang terdapat dalam lirik “And it’s hard to be at a party when i 

feel like an open wound”. 

c) Betty 

Lagu ini termasuk ke dalam tahap tawar-menawar yang digambarkan dengan 

metafora konseptual “PENYESALAN ADALAH PERMOHONAN AMPUN” 

yang terdapat dalam lirik “I’m only seventeen, I don’t know anything / But I know I 

miss you”.  

4. Depresi (Depression) 

a) August 

Lagu ini mengilustrasikan kesedihan dan kehilangan yang mendalam yang terdapat 

dalam metafora “WAKTU ADALAH AIR” yang terdapat dalam lirik “August 

slipped away into a moment in time”. Dari kutipan lirik tersebut merupakan tahap 

depresi karena telah berlalunya sebuah kenangan yang tidak dapat digapai. 
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b) Hoax  

Lagu ini mengilustrasikan perasaan hampa lewat metafora “CINTA ADALAH 

PENIPUAN”, yang mana terdapat dalam lirik “Your faithless love’s the only hoax 

I believe in”. Dalam kutipan lirik tersebut menggambarkan rasa hampa dan 

ketidakpercayaan. 

c) Exile 

Lagu ini menyiratkan trauma yang terulang lewat metafora “KEHILNGAN 

ADALAH TRAUMA YANG TERULANG”, yang terdapat dalam lirik “I think I’ve 

seen this Film before / And I didn’t like the ending”.  Dalam lirik tersebut 

menggambarkan adanya patah hati yang membekas dan menyebabkan trauma. 

d) Seven 

Lagu ini merepresentasikan bahwa nostalgia sebagai pelarian dalam metafora 

“CINTA ADALAH WARISAN”, yang terdapat dalam lirik “And I think you should 

come live with me / And we can be pirates”. 

e) Epiphany 

Lagu ini menyiratkan perjuangan sunyi melalui metafora konseptula “DUKA 

ADALAH PERJUANGAN SUNYI”, dalam lirik “Only twenty minutes to sleep / 

But you dream of some epiphany”.  Penggalan lirik tersebut menyiratkan bahwa ada 

rasa sakit yang terpendam dan tidak tersampaikan. 

5. Penerimaan (Acceptance) 

a) Cardigan  

Lagu ini menunjukkan penerimaan cinta yang sudah diabaikan dalam metafora 

“CINTA ADALAH BENDA YANG DIKENANG KEMBALI”, yang terdapat 

dalam lirik “And when I felt like I was an old cardigan / Under someone’s bed”. 

Dalam lirik ini terdapat penerimaan cinta yang terabaikan. 

b) Invisible String 

Lagu ini menggambarkan perjalanan hidup yang terdapat dalam metafora 

konseptual “HIDUP ADALAH PERJALAN”, yang terdapat dalam lirik “Time, 

curious time / Gave me no compasses, gave me no sign”.  Penggalan lirik tersebut 

menggambarkan bahwa sudah menerima semua takdir yang membawa ke titik ini. 

c) Peace 

Lagu ini menjelaskan bahwa sudah dalam tahap penerimaan diri yang dijelaskan 

dalam metafora konseptual “KEDAMAIAN ADALAH PENERIMAAN DIRI”, 

yang terdapat dalam lirik “I never had the courage of my convictions / As long as 
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danger is near”. Lirik ini berisikan keyakinan pribadi (convictions), keberanian 

untuk tetap berpegang teguh. 

d) The Lakes  

Lagu ini menggambarkan penerimaan diri lewat metafora “PEMAHAMAN DIRI 

ADALAH PENGASINGAN”, yang terdapat dalam lirik “Take me to the lakes, 

where all the poets went to die”.  Lirik ini menyiratkan penerimaan diri melalui 

proses pengasingan. 

 Secara keseluruhan, album Folklore karya Taylor Swift ini menggambarkan duka 

melalui metafora konseptual yang menggambarkan perjalanan emosi menurut lima tahap 

Kübler-Ross. Sebagaimana dijelaskan oleh teori (Lakoff & Johnson, 1980) yang dikembangkan 

oleh (Kövecses, 2002), bahwa setiap liriknya mencerminkan proses psikologis yang kompleks 

dari terjadinya penyangkalan hingga penerimaan. Hasilnya menunjukkan secara mendalam 

dalam struktur pengalaman dan perasaan duka yang dilalui manusia, metafora juga menjadi 

jalan kognitif untuk memahami trauma, kehilangan, dan penyembuhan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa album "Folklore" karya Taylor Swift 

berhasil menggambarkan perjalanan emosi yang kompleks melalui penggunaan metafora 

konseptual yang selaras dengan lima tahap duka menurut Kübler-Ross. Setiap lagu dalam 

album ini menyuguhkan berbagai bentuk penyangkalan, kemarahan, tawar-menawar, depresi, 

dan penerimaan, yang memungkinkan pendengar untuk memahami pengalaman berduka 

secara lebih mendalam. Melalui lirik-liriknya, Taylor Swift tidak hanya menyampaikan 

ekspresi artistik, tetapi juga memberikan wawasan mengenai proses psikologis yang dialami 

individu saat menghadapi kehilangan.  

Saran untuk penelitian selanjutnya agar peneliti dapat memperluas analisis pada album 

lain yang mengangkat tema serupa, baik dari Taylor Swift maupun musisi lain. Penelitian ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif yang sama. Selain itu, 

dianjurkan untuk melakukan wawancara atau survei kepada pendengar untuk menggali lebih 

dalam bagaimana mereka menginterpretasikan metafora dalam lirik lagu yang menyentuh 

emosi mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang lebih 

holistik mengenai dampak emosional dari lirik lagu sebagai sarana refleksi dan pemrosesan 

emosi. 
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